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Abstract

The purpose of this study was to determine the effect of Fintech payments and financial literacy on the financial
management behavior of Pamulang University students. The method used was quantitative. The sampling
technique used saturated sampling where all members of the population were sampled, thus the sample in this
study amounted to 110 respondents. Data analysis used validity tests, reliability tests, classical assumption tests,
regression analysis, correlation coefficients, coefficients of determination and hypothesis testing. The
population in this study were students of the Faculty of Economics, Pamulang University and the number of
saturated samples was 110 respondents. Data collection methods used questionnaires with a Likert scale,
observation, and literature study. The results of this study indicate that Fintech payments significantly influence
financial management behavior, with a coefficient of determination of 42.8%, and the hypothesis test obtained t
count > t table or (8.994 > 1.982). Financial literacy significantly influences financial management behavior,
with a coefficient of determination of 62.7%, and the hypothesis test obtained t count > t table or (13.479 >
1.982). Fintech payments and financial literacy simultaneously significantly influence financial management
behavior, with a regression equation of Y = 4.382 - 0.430X1 + 1.037X2, with a coefficient of determination of
64.7%, while the remaining 35.3% is influenced by other factors. The hypothesis test obtained F count > F table
or (98.147 > 3.08).
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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Fintech payment dan literasi keuangan terhadap
perilaku manajemen keuangan mahasiswa Universitas Pamulang. Metode yang digunakan adalah kuantitatif.
Teknik pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh dimana semua anggota populasi dijadikan sebagai
sampel, dengan demikian sampel dalam penelitian ini berjumlah 110 responden. Analisis data menggunakan uji
validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi, koefisien korelasi, koefisien determinasi dan uji
hipotesis. Populasi dalam penelitian ini adalah Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Pamulang dan jumlah
sampel jenuh berjumlah 110 responden. Metode pengumpulan data melalui kuesioner dengan skala likert,
observasi, dan studi kepustakaan. Hasil penelitian ini adalah Fintech payment berpengaruh signifikan terhadap
perilaku manajemen keuangan dengan nilai koefisien determinasi sebesar 42,8% dan uji hipotesis diperoleh
thiung > tber atau (8,994 > 1,982). Literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap perilaku manajemen
keuangan dengan nilai koefisien determinasi sebesar 62,7% dan uji hipotesis diperoleh thiung > tianel atau (13,479
> 1,982). Fintech payment dan literasi keuangan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap perilaku
manajemen keuangan dengan persamaan regresi Y = 4,382 - 0,430X; + 1,037X, nilai koefisien determinasi
sebesar 64,7% sedangkan sisanya sebesar 35,3% dipengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai Fhiung
> Franel atau (98,147 > 3,08).

Kata Kunci: Fintech Payment; Literasi Keuangan; Perilaku Manajemen Keuangan.

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital pada era modern saat ini telah membawa perubahan yang
signifikan dalam berbagai aspek kehidupan manusia, terutama di bidang pendidikan perguruan tinggi.
Universitas Pamulang (UNPAM) merupakan salah satu perguruan tinggi swasta terbesar di Tangerang
Selatan yang memiliki 80.000 mahasiswa aktif dari berbagai latar belakang sosial, ekonomi, dan

budaya (Universitas Pamulang, 2023). Keberagaman tersebut menjadikan mahasiswa UNPAM
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sebagai representatif yang tepat untuk untuk melihat fenomena perilaku keuangan generasi muda di
tengah perkembangan teknologi finansial yang berkembang dengan pesat.

Mayoritas mahasiswa UNPAM berasal dari generasi Z, atau suatu kelompok yang lahir antara
tahun 1997-2012. Generasi ini sangat akrab dengan penggunaan teknologi digital terutama dalam
aktivitas sehari-hari. Survei Katadata Insight Center (2023) menemukan bahwa generasi Z adalah
pengguna dompet digital terbesar di Indonesia, dengan alasan utama karena kemudahan, kepraktisan
dimana mahasiswa terbiasa melakukan transaksi non-tunai untuk kebutuhan sehari-hari, mulai dari
biaya kuliah, konsumsi, transportasi, dan berbagai kebutuhan lainya.

Perilaku manajemen keuangan merupakan aspek penting untuk menentukan bagaimana
seseorang mengatur keuanganya, termasuk pendapatan, pengeluaran, tabungan, dan investasi.
Menurut Prawira dan Purwanto (2020), manajemen keuangan pribadi mahasiswa mencakup
perencanaan, penganggaran, pengendalian, dan evaluasi penggunaan dana agar dapat memenuhi
kebutuhan jangka pendek maupun jangka Panjang. Namun pada kenyataanya, masih banyak
mahasiswa yang dihadapkan dengan kendala dalam mengelola keuangan, misalnya cenderung
bersikap konsumtif, kurang memiliki perencanaan, hingga terjebak dalam penggunaan kredit digital
tanpa mempertimbangkan konsekuensi jangka Panjang. Otoritas Jasa Keuangan (OJK,2022)
menyatakan bahwa meskipun inklusi keuangan masyarakat Indonesia sudah tinggi (85,10%), tingkat
literasi keuangan masih rendah (49,68%).

Perilaku manajemen keuangan mahasiswa sangat erat hubunganya dengan penggunaan fintech
payment. Layanan pembayaran berbasis teknologi memberikan kemudahan dalam transaksi sehari-
hari, mulai dari pembayaran kuliah, transportasi, hingga kebutuhan konsumsi. Mahasiswa sebagai
kelompok digital native adalah pengguna aktif layanan tersebut. Di satu sisi, fintech payment
membantu mahasiswa lebih efisien dalam bertransaksi, namun di sisi lain, kemudahan dan promo
menarik yang ditawarkan dapat mendorong perilaku konsumtif jika tidak diimbangi dengan
kemampuan manajemen keuangan yang baik. Sejalan dengan itu,

Fintech payment sendiri merupakan inovasi teknologi finansial yang berkembang pesat di
Indonesia. Layanan seperti OVO, GoPay, Dana, dan ShopeePay telah menjadi bagian hidup dari
sebagian besar mahasiswa. Menurut Rahayu dkk (2022), fintech payment memberikan banyak
manfaat, seperti kecepatan transaksi, keamanan, dan integrasi dengan berbagai layanan digital.
Namun, fasilitas ini juga dapat menimbulkan perilaku konsumtif berlebihan terutama di kalangan
mahasiswa yang mudah terpengaruh dengan promosi dan diskon. Oleh karena itu, perlu diteliti sejauh
mana fintech payment memperanguhi perilaku manajemen keuangan mahasiswa manajemen
keuangan reg B semester 8.

Selain fintech payment, faktor lain yang mempengaruhi perilaku manajemen keuangan
mahasiswa adalah literasi keuangan. Mahasiswa dengan literasi keuangan yang baik cenderung lebih

mampu dalam mengendalikan pengeluaran, menabung, dan menghindari utang yang berlebihan.
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Sebaliknya mahasiswa dengan literasi keuangan yang rendah lebih beresiko mengalami kesulitan
finansial, meskipun mereka memiliki akses terhadap berbagai produk keuangan digital. Dalam survei
0JK (2022) menunjukan bahwa masih terdapat kesenjangan besar antara akses keuangan (inklusi) dan
pemahaman (literasi), sehingga banyak pengguna yang belum menggunakan layanan keuangan secara
bijak.

Perkembangan Inklusi Keuangan, Literasi Keuangan, dan Fintech Payment 2021-2025
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Gambar 1 Perkembangan Inklusi Keuangan, Literasi Keuangan, dan Fintech Payment di Indonesia
Tahun 2021-2025

Grafik perkembangan inklusi keuangan, literasi keuangan, dan fintech payment tahun 2021-
2025 menunjukkan tren peningkatan pada seluruh variabel. Inklusi keuangan meningkat dari 83,6%
menjadi 89,4%, menandakan akses masyarakat terhadap layanan keuangan semakin luas. Namun,
literasi keuangan hanya naik dari 49,7% menjadi 53,2%, menunjukkan pemahaman keuangan belum
seimbang dengan kemudahan akses yang ada. Sementara itu, transaksi fintech payment melonjak
signifikan dari Rp204,9 triliun menjadi Rp1.421,7 triliun, menggambarkan meningkatnya penggunaan
layanan keuangan digital seperti e-wallet dan QRIS. Kondisi ini menunjukkan bahwa kemajuan
teknologi finansial mendorong inklusi keuangan, tetapi belum sepenuhnya diikuti oleh peningkatan
kemampuan mengelola keuangan secara bijak.

Dengan demikian, meskipun fintech payment dan inklusi keuangan berkembang pesat, literasi
keuangan tetap menjadi faktor penting dalam membentuk perilaku manajemen keuangan yang sehat di
kalangan mahasiswa, terutama mahasiswa manajemen keuangan reg B semester 8 Universitas
Pamulang, dimana mereka telah memperoleh teori dan pengetahuan di bangku kuliah, namun belum
tentu dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Muna, Ismiati, Wibowo dan Kamal
(2025), mahasiswa dengan literasi keuangan yang baik akan lebih bijak dalam menggunakan layanan
fintech payment karena mereka mampu mempertimbangkan kebutuhan, manfaat, serta risiko sebelum
melakukan transaksi digital. Dengan demikian, literasi keuangan berperan sebagai pengendali yang
dapat memperkuat perilaku manajemen keuangan mahasiswa di tengah banyaknya perkembangan

teknologi digital.
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METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif, menurut Sugiyono (2020:8) berpendapat “penelitian
kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk
meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian,
analisis data bersifat kuantutatif atau statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah
ditetapkan”. Penelitian ini merupakan studi empiris yang bertujuan untuk menguji pengaruh antara
variabel Fintech payment dan literasi keuangan terhadap perilaku manajemen keuangan mahasiswa
Universitas Pamulang. Populasi dan sampel dalam penelitian ini berjumlah 110 responden,
pengumpulan data menggunakan data primer dengan cara menyebar kusioner kepada responden.
Adapun analisa data yang dilakukan meliputi: uji instrumen data (validitas dan reliabilitas), uji
asumsiklasik (normalitas, multikolinieritas, dan heteroskedastisitas), uji regresi linier berganda, uji

determinasi dan uji hipotesis (uji t dan uji F).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengetahui kuesioner dikatakan valid atau tidak. Dalam uji
validitas ini peneliti menggunakan SPSS versi 26 dengan kriteria sebagai berikut:
a. Jika nilai rmiwng > Mabel Maka butir pernyataan dikatakan valid.
b. Jika nilai rmiung < ranel maka butir pernyataan dikatakan tidak valid.

Berikut ini disampaikan hasil perhitungan uji validitas setiap variabel yang digunakan peneliti

dalam penelitian ini yaitu variabel Fintech payment, literasi keuangan dan perilaku manajemen

keuangan dengan perincian sebagai berikut:

Pengujian Validitas Variabel Fintech Payment (X1)
Berdasarkan hasil pengujian validitas diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 1 Pengujian Validitas Instrumen Pernyataan Fintech Payment (X1)

No Pernyataan r hitung r tabel Keterangan
KX1-1 0,696 0,187 Valid
KX1-2 0,724 0,187 Valid
KX1-3 0,779 0,187 Valid
KX1-4 0,772 0,187 Valid
KX1-5 0,760 0,187 Valid
KX1-6 0,516 0,187 Valid

Sumber: Pengolahan Data, 2025.
Berdasarkan tabel di atas apabila rmiwng > raber maka dinyatakan valid dan sebaliknya, apabila
Miung < laver Maka dinyatakan tidak valid. Pada penelitian ini jumlah sampel (n) yang akan diuji

sebanyak 110 responden dengan taraf signifikan dua arah 0,050 dengan ketentuan df = n-2, maka df =
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110 - 2 = 108 maka didapat r tabel sebesar 0,187. Dari tabel di atas menunjukkan pernyataan pada
variabel Fintech payment dapat dikatakan valid karena seluruh pernyataan memiliki nilai r hitung >
0,187.

Pengujian Validitas Variabel Literasi Keuangan (X2)
Berdasarkan hasil pengujian validitas diperoleh hasil sebagai berikut:
Tabel 2 Pengujian Validitas Instrumen Pernyataan Literasi Keuangan (X2)

No Pernyataan r hitung r tabel Keterangan
KX2-1 0,803 0,187 Valid
KX2-2 0,611 0,187 Valid
KX2-3 0,801 0,187 Valid
KX2-4 0,610 0,187 Valid
KX2-5 0,444 0,187 Valid
KX2-6 0,623 0,187 Valid
KX2-7 0,827 0,187 Valid
KX2-8 0,410 0,187 Valid
KX2-9 0,606 0,187 Valid

Sumber: Pengolahan Data, 2025.
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa semua butir pernyataan pada variabel literasi
keuangan dinyatakan valid, hal itu dibuktikan dengan nilai rhitung > Ftaver, (N-2) = 110 - 2 = 108 yaitu

0,187. Dengan demikian data layak diteruskan sebagai data penelitian.

Pengujian Validitas VVariabel Perilaku Manajemen Keuangan (Y)
Berdasarkan hasil pengujian validitas diperoleh hasil sebagai berikut:
Tabel 3 Pengujian Validitas Instrumen Pernyataan Perilaku Manajemen Keuangan (YY)

No Pernyataan r hitung r tabel Keterangan
KY-1 0,734 0,187 Valid
KY-2 0,752 0,187 Valid
KY-3 0,432 0,187 Valid
KY-4 0,717 0,187 Valid
KY-5 0,603 0,187 Valid
KY-6 0,531 0,187 Valid
KY-7 0,733 0,187 Valid
KY-8 0,309 0,187 Valid
KY-9 0,506 0,187 Valid

Sumber: Pengolahan Data, 2025.
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa semua butir pernyataan pada variabel perilaku
manajemen keuangan dinyatakan valid, hal itu dibuktikan dengan nilai rmiwng > rtabel, (N-2) = 110 - 2 =

108 yaitu 0,187. Dengan demikian data layak diteruskan sebagai data penelitian.
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Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah sebuah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu instrumen dapat
dipercaya. Dalam pengujian ini dilakukan dengan membandingkan nilai cronbach alpha yang
diperoleh dengan standar kritis 0,600 dengan ketentuan dikatakan reliabel apabila > dari 0,600, dan
dikatakan tidak reliabel apabila < dari 0,600. Berikut tabel hasil reliabilitas instrumen:
Uji Reliabilitas Variabel Fintech Payment (X3)

Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4 Uji Reliabilitas Variabel Fintech Payment (X1)

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha | N of Items
,800 6
Sumber: Pengolahan data SPSS 26

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa variabel Fintech payment dikatakan reliabel, karena

pengujian diperoleh nilai cronbach alpha lebih besar dari pada 0,600, yaitu 0,800 > 0,600.

Uji Reliabilitas Variabel Literasi Keuangan (X>)
Tabel 5 Uji Reliabilitas Variabel Literasi Keuangan (X2)

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha | N of Items
,807 9
Sumber: Pengolahan data SPSS 26

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa variabel literasi keuangan dikatakan reliabel, karena
pengujian diperoleh nilai cronbach alpha lebih besar dari pada 0,600, yaitu 0,807 > 0,600.
Uji Reliabilitas Variabel Perilaku Manajemen Keuangan (Y)

Tabel 6 Uji Reliabilitas Variabel Perilaku Manajemen Keuangan (YY)

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha | N of Items
,766 9
Sumber: Pengolahan data SPSS 26

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa variabel perilaku manajemen keuangan dikatakan reliabel,

karena pengujian diperoleh nilai cronbach alpha lebih besar dari pada 0,600, yaitu 0,766 > 0,600.

Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik ini terdiri atas uji normalitas, uji heteroskedastisitas, dan uji multikolinearitas.

Adapun alat yang digunakan untuk mengolah data yaitu menggunakan program SPSS 26.

Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah populasi data berdistribusi normal atau

tidak, uji normalitas dilakukan dengan 2 (dua) metode yaitu: 1) Kolmogorov-Smirnov dengan
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ketentuan jika nilai signifikansi > 0,05 maka data dinyatakan normal. 2) Motode grafik dengan
ketentuan titik-titik sebaran data dikatakan normal apabila data atau titik menyebar berada pada
sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, sebaliknya data dikatakan tidak terdistribusi
normal jika data menyebar jauh dari arah garis atau tidak mengikuti garis diagonal. Adapun hasil
pengujiannya sebagai berikut:

Tabel 7 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 110
Normal Parameters®? Mean .0000000
Std. Deviation 3.65448239

Most Extreme Differences | Absolute .041
Positive .037

Negative -.041

Test Statistic .041
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
Sumber: Pengolahan Data, 2025.

Dari tabel di atas dapat diperoleh nilai signifikan (2-tailed) sebesar 0,200. Karena
signifikansinya lebih dari 0,050 atau (0,200 > 0,050) maka disimpulkan data tersebut berdistribusi
normal.

Selanjutnya uji normalitas juga dilakukan dengan menggunakan grafik Probability Plot (P-P
Plot) yang prinsipnya normalitas dapat dideteksi dengan cara melihat pola penyebaran data (titik)
pada sumbu diagonal grafik atau dengan melihat histogram dan residualnya atau dengan kata lain

mengikuti arah garis diagonal. Adapun hasil ujinya sebagai berikut:

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Perilaku Keuangan
10

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Sumber: Pengolahan Data, 2025.
Gambar 2 P-Plot Uji Normalitas
Dari grafik di atas dapat diketahui bahwa titik-titik menyebar sekitar garis dan mengikuti arah

garis diagonal, maka dapat disimpulkan bahwa data residu dari variabel Fintech payment (X1), literasi
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keuangan (Xz) dan perilaku manajemen keuangan (Y) yang diteliti adalah data yang berdistribusi

normal.

Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas yaitu untuk mengetahui ada atau tidaknya ketidaksamaan varian dari
residual untuk semua pengamatan pada model regresi. Dalam penelitian ini uji heteroskedastisitas

dapat dilihat pada grafik scatterplot sebagai berikut:

Scatterplot
Dependent Variable: Perilaku Keuangan

Studentized Residual

Regression
&

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Pengolahan Data, 2025.
Gambar 3 Grafik Scatter Plot Hasil Uji Heteroskedastisitas
Pada gambar scatter plot terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak dan tidak beraturan,

maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi ini.

Uji Hipotesis
Uji t (Uji Parsial)

Untuk mengetahui pengaruh antara Fintech payment (X;) dan literasi keuangan (Xz) terhadap
perilaku manajemen keuangan () dapat dilakukan dengan uji t (uji parsial). Adapun ketentuannya
sebagai berikut:

1) Jika thiwng > tnel berarti Ho ditolak dan H, diterima (terdapat pengaruh).
2) Jika thiung > tiabel Derarti Ho diterima dan H, ditolak (tidak terdapat pengaruh)

Uji Hipotesis Parsial Untuk Variabel Fintech Payment (X1)
Hipotesis yang akan diuji pada bagian ini adalah :

Ho: : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara Fintech payment terhadap perilaku manajemen
keuangan mahasiswa Universitas Pamulang.

Hai: Terdapat pengaruh yang signifikan antara Fintech payment terhadap perilaku manajemen
keuangan mahasiswa Universitas Pamulang.

Adapun hasil pengolahan data menggunakan program SPSS Versi 26, dengan hasil sebagai berikut:
Tabel 8 Hasil Uji Hipotesis Secara Parsial Antara Fintech Payment (X1) Terhadap Perilaku

Manajemen Keuangan (YY)

| Coefficients? |
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Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1| (Constant) 9.277 2.229 4.162 .000
Fintech Payment .854 .095 .654 8.994 .000
a. Dependent Variable: Perilaku Manajemen Keuangan

Sumber: Pengolahan Data, 2025.

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai thiwung > tubel atau (8,994 > 1,982),
hal tersebut juga diperkuat dengan nilai signifikansi < 0,05 atau (0,000 < 0,05). Dengan demikian
maka Ho: ditolak dan Ha; diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan

antara Fintech payment terhadap perilaku manajemen keuangan mahasiswa Universitas Pamulang.

Uji Hipotesis Parsial Untuk Variabel Literasi Keuangan (Xz)
Hipotesis yang akan diuji pada bagian ini adalah :
Hoo : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara literasi keuangan terhadap perilaku manajemen
keuangan mahasiswa Universitas Pamulang.
Hao : Terdapat pengaruh yang signifikan antara literasi keuangan terhadap perilaku manajemen
keuangan mahasiswa Universitas Pamulang.
Adapun hasil pengolahan data menggunakan program SPSS Versi 26, dengan hasil sebagai
berikut:
Tabel 9 Hasil Uji Hipotesis Secara Parsial Antara Literasi Keuangan (Xz) Terhadap Perilaku

Manajemen Keuangan (YY)

Coefficients?

Unstandardized Coefficients | Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1| (Constant) 3.894 1.891 2.059 .04
Literasi Keuangan 754 .056 .792| 13.479| .000

a. Dependent Variable: Perilaku Manajemen Keuangan
Sumber: Pengolahan Data, 2025.

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai thiung > tianer atau (13,479 >
1,982), hal tersebut juga diperkuat dengan nilai signifikansi < 0,05 atau 0,000 < 0,05). Dengan
demikian maka Ho, ditolak dan Ha, diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara literasi keuangan terhadap perilaku manajemen keuangan mahasiswa Universitas

Pamulang.

Uji Simultan (Uji F)
Pengujian F statistik adalah uji secara bersama-sama seluruh variabel independen nya (Fintech
payment dan literasi keuangan) terhadap variabel dependennya (perilaku manajemen keuangan).

Perhitungan statistik F dari ANOVA dilakukan dengan membandingkan nilai kritis yang diperoleh
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dari tabel distribusi F pada tingkat signifikan tertentu. Adapun rumusan hipotesis yang dibuat sebagai
berikut:
Hos : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara Fintech payment dan literasi keuangan secara
simultan terhadap perilaku manajemen keuangan mahasiswa Universitas Pamulang.
Has @ Terdapat pengaruh yang signifikan antara Fintech payment dan literasi keuangan secara
simultan terhadap perilaku manajemen keuangan mahasiswa Universitas Pamulang.
Sebagai pembanding untuk melihat pengaruh signifikan, maka digunakan taraf signifikan
sebesar 5% (0,05) dan membandingkan F-hitung dengan F-tabel dengan kriteria sebagai berikut:
1) Jika Friung<Fraer berarti Ho diterima dan Ha ditolak
2) Jika Fhiung>Franel berarti Ho ditolak dan H, diterima
Rumus untuk mencari nilai Faper yaitu:
(df =k-1) =dfl =3-1=2dan (df2=n-k) =110 - 3= 107
Maka dengan signifikansi 5% atau 0,05 diperoleh Fpe dari 107 = 3,08 dari tabel statistik. Berikut
adalah hasil uji ANOVA atau uji F:
Tabel 10 Hasil Uji Simultan (Uji F) Antara Fintech Payment (X1) Dan Literasi Keuangan (X2)

Terhadap Perilaku Manajemen Keuangan (Y)

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 2670.542 2 1335.271| 98.147 .000°
Residual 1455.721 107 13.605
Total 4126.264 109
a. Dependent Variable: Perilaku Manajemen Keuangan
b. Predictors: (Constant), Literasi Keuangan, Fintech Payment

Sumber: Pengolahan Data, 2025.

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel ANOVA di atas, diperoleh nilai Fhiung > Franer atau
(98,147 > 3,08) dan diperkuat dengan signifikansi < 0,05 atau (0,000 < 0,05). Sehingga dapat
disimpulkan bahwa Fintech payment dan literasi keuangan secara bersama-sama berpengaruh

signifikan terhadap perilaku manajemen keuangan mahasiswa Universitas Pamulang.

Pembahasan

Setelah diketahui hasil temuan dalam hal ini kemudian di analisis seberapa baik data tersebut
mempresentasikan hasil penelitian yang diangkat, terutama kemampuan dalam menjelaskan seberapa
baik Fintech payment dan literasi keuangan terhadap perilaku manajemen keuangan. Selanjutnya akan

dilakukan pembahasan hasil-hasil dalam penelitian ini sebagai berikut:

Pengaruh Fintech Payment (X1) Terhadap Perilaku Manajemen Keuangan (Y)
Berdasarkan hasil analisis, variabel penelitian Fintech payment berpengaruh signifikan terhadap
perilaku manajemen keuangan dengan dibuktikan hasil uji thiwung = 8,994 sedangkan tiaper = 1,982 (thitung

> twnel) dengan taraf signifikan 0,000 < 0,05 maka Ho; ditolak dan Ha; diterima.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Vionita dkk, 2022) yang
berjudul “Pengaruh Fintech Payment dan Literasi Keuangan Terhadap Perilaku Manajemen Keuangan
Mabhasiswa”. Dimana hasil penelitiannya menunjukkan bahwa fintech payment berpengaruh positif
terhadap perilaku keuangan.

Pengaruh Literasi Keuangan (Xz) Terhadap Perilaku Manajemen Keuangan (Y)

Berdasarkan hasil analisis, variabel literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap perilaku
manajemen keuangan dengan dibuktikan hasil uji thiung = 13,479 sedangkan tene = 1,982 (thitung > tiabel)
dengan taraf signifikan 0,002 < 0,05 maka Ho. ditolak dan Ha, diterima.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Sholeh, 2019) yang berjudul
“Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Perilaku Keuangan Mahasiswa Program Studi Pendidikan
Ekonomi Universitas Pamulang”. Dimana hasil penelitiannya menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
yang signifkan antara literasi keuangan terhadap perilaku keuangan mahasiswa semester VII
Pendidikan Ekonomi Unversitas Pamulang tahun akademik 2019/2020.

Pengaruh Fintech Payment (X;) Dan Literasi Keuangan (X;) Secara Simultan Terhadap
Perilaku Manajemen Keuangan (Y)

Berdasarkan hasil uji Anova diperoleh nilai Fhiung > Fuver atau (98,147 > 3,08) dan juga
diperkuat dengan nilai signifikan < 0,05 atau (0,000 < 0,05) maka Hos ditolak dan Has diterima.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa Fintech payment dan literasi keuangan secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap perilaku manajemen keuangan mahasiswa Universitas Pamulang.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Vionita dkk, 2022) yang
berjudul “Pengaruh Fintech Payment dan Literasi Keuangan Terhadap Perilaku Manajemen Keuangan
Mahasiswa”. Dimana hasil penelitiannya menunjukkan bahwa fintech payment dan literasi keuangan

secara simultan berpengaruh positif terhadap perilaku keuangan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil uraian pada setiap bab sebelumnya, dan dari hasil analisa serta pembahasan
mengenai pengaruh Fintech payment (Xi) dan literasi keuangan (X) terhadap perilaku manajemen
keuangan (), adalah sebagai berikut:

1. Secara parsial Fintech payment berpengaruh signifikan terhadap perilaku manajemen keuangan, hal
tersebut dibuktikan dengan hasil uji hipotesis diperoleh thiwng > traper (8,994 > 1,982) dan juga
diperkuat dengan signifikansi 0,000 < 0,05. Maka Ha; diterima. Dengan demikian dapat ditarik
kesimpulan bahwa variabel Fintech payment berpengaruh signifikan terhadap perilaku manajemen

keuangan mahasiswa Universitas Pamulang.
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2. Secara parsial literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap perilaku manajemen keuangan,
hal tersebut dibuktikan dengan hasil uji hipotesis diperoleh thiung > tuaber (13,479 > 1,982) dan juga
diperkuat dengan signifikansi 0,002 < 0,05. Maka Ha, diterima. Dengan demikian dapat ditarik
kesimpulan bahwa variabel literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap perilaku manajemen
keuangan mahasiswa Universitas Pamulang.

3. Fintech payment dan literasi keuangan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap perilaku
manajemen keuangan, hal tersebut dibuktikan dengan hasil uji hipotesis diperoleh Fhitung > Frapel
atau (98,147 > 3,08) dan juga diperkuat dengan signifikansi 0,000 < 0,05. Maka Has diterima.
Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel Fintech payment dan literasi keuangan
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap perilaku manajemen keuangan mahasiswa
Universitas Pamulang.
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